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                                                                                ABSTRAK  
  

             Sistem temu kembali citra yang berbasiskan teks kurang optimal. Karena membutuhkan waktu yang 

lama untuk memberikan keterangan setiap file dan persepsi manusia bervariasi dalam mengartikan atau 

memberikan keterangan suatu citra, sehingga hasil temu kembali citra berdasarkan kueri teks tidak sesuai 

dengan yang diinginkan. Oleh sebab itu, diperlukan sistem temu kembali citra yang menggunakan informasi 

ciri (warna, bentuk dan tekstur) dari citra itu sendiri. Pada penelitian ini objeknya adalah ikan hias. Ikan hias 

merupakan hewan yang mempunyai jenis yang sangat banyak selain itu ikan hias juga  memiliki keunikan 

yang bervariasi, keunikan ikan hias dapat dilihat dari warna, bentuk dan teksturnya yang sangat beragam. 

Sistem temu kembali citra ikan hias menggunakan histogram HSV untuk ekstraksi ciri warna, metode Canny 

untuk mendapatkan informasi bentuk dan metode statik orde dua untuk mendapatkan informasi  tekstur. 

Pengujian dilakukan sebanyak 24 kali dari 6 jenis ikan hias dengan kueri citra ikan hias di posisi horizontal 

dan vertikal. Hasil pengujian menggunakan recall, precission dan MSE. Diperoleh hasil temu kembali citra 

menggunakan ekstraksi ciri warna dengan posisi citra kueri vertikal menghasilkan rata-rata tertinggi, yaitu 

79,16 %. Hasil temu kembali berdasarkan ekstraksi ciri bentuk dan tekstur dengan posisi citra kueri 

horizontal lebih tinggi dari pada posisi kueri vertikal. Hasil temu kembali citra menggunakan gabungan ciri 

memiliki rata-rata sama antara citra kueri posisi horizontal dibandingkan dengan citra kueri posisi vertikal, 

yaitu 77,083 %. 

 

Kata Kunci:  fitur bentuk Canny, fitur tekstur metode statistik orde dua, fitur warna HSV, temu kembali citra 

ikan 

 

ABSTRACT 

 

Image retrieval based on text less than optimal. Because it takes a long time to describe of each file 

 and human perception varies in interpreting an image, so that the image retrieval based on a text is not as 

expected.Therefore, image retrieval system is needed uses information characteristics (color, shape and 

texture) of the image itself. In this study, the object is ornamental fish. Ornamental fish is an animal that has 

a type unique and varied. Ornamental fish can be seen from the color, shape and texture. Image retrieval 

using a histogram HSV for color feature extraction, Canny methods to obtain the information static forms 

and methods of second order to get the texture information. Experiment held 24 times of six species of 

ornamental fish with query image in the horizontal and vertical positions.  The test results using the recall, 

precission and MSE. The results obtained using the image retrieval feature extraction of color with vertical 

position of the image query generates the highest average, ie 79.16%. The result of retrieval based on shape 

and texture feature extraction with the query image horizontal position higher than the vertical position of 

the query. The results of image retrieval using a combination of features that have the same average between 

the query image horizontal position compared to the query image vertical position, which is 77.083%. 

 

Keywords: The Canny shape feature,  The HSV color feature, The second orde statistic method of texture feature, Fish 

Content based image retrieval 
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Pendahuluan 
 

Teknik pencarian gambar pada awalnya 

berbasiskan teks, akan tetapi pencarian gambar 

berbasiskan teks memiliki kekurangan. Hal ini 

karena  persepektif atau pandangan setiap orang 

dalam mengartikan gambar  dan memberi 

keterangan suatu gambar tidak sama, sehingga hasil 

pencarian tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Selain itu, pemberian nama atau keterangan setiap 

file gambar akan sangat menyulitkan, jika data 

gambar yang digunakan dalam jumlah yang besar.  

Melihat permasalahan tersebut maka 

dilakukan pendekatan alternative yaitu dengan 

menggunakan teknik Content Based Image 

Retrieval (CBIR). CBIR merupakan teknik 

pencarian gambar dalam basisdata berdasarkan 

informasi yang terkandung dalam gambar. Objek 

penlitian yang digunakan adalah citra ikan hias. Hal 

ini dikarenakan jumlah spesies ikan hias sangat 

banyak dan bervariasi, baik dari spesies ikan hias 

air tawar maupun air asin (laut). Variasi ikan hias 

secara kasat mata dapat dilihat dari segi warna 

maupun bentuknya. Spesies ikan yang beragam 

akan sangat sulit dalam pencarian gambar jika harus 

mengenali satu per satu semua nama ikan hias. 

Berdasarkan permasalahan kekurangan 

teknik pencarian citra berdasarkan teks dan 

permasalahan banyaknya jumlah spesies ikan hias, 

sehingga peneliti melakukan penelitian tentang  

CBIR citra ikan hias berdasarkan ekstraksi ciri 

warna, bentuk dan tekstur. Metode yang digunakan 

untuk ekstraksi ciri warna adalah metode histogram 

model warna HSV, metode deteksi tepi Canny 

untuk ekstraksi ciri bentuk dan metode metode 

statistik orde dua untuk ekstraksi ciri tekstur. 

 
Model warna hsv 

Model warna HSV merupakan model warna 

yang mendefiniskan warna berdasarkan terminologi 

Hue, Saturation dan Value, seperti pada gambar 1 

[1]. 

 
Gambar 1. Ruang warna HSV 

 

Terminal Hue digunakan untuk membedakan 

warna-warna dan menentukan kemerahan (redness), 

Kehijauan (greenness), dsb dari cahaya. Hue 

mengukur sudut sekitar roda wana (merah pada 0
o
,  

120
o
 dihijau dan di biru 240°). Nilai dari Hue 

berkisar antara 0° sampai dengan 360°, seperti pada 

gambar 2. Saturation menyatakan tingkat 

kemurnian suatu warna, yaitu mengindikasikan 

seberapa banyak warna putih diberikan pada warna. 

Semakin kecil nilai dari Saturation maka warna 

yang ditampilkan condong ke warna abu-abu. Value 

adalah atribut yang menyatakan banyaknya cahaya 

yang diterima oleh mata disemua warna. [2].  

     
Gambar 2. Skala Hue   

 

Deteksi Tepi Canny 

Operator Canny dikemukakan oleh John 

Canny pada tahun 1986 dan terkenal sebagai 

operator deteksi tepi yang optimal. Algoritma ini 

memberikan tingkat kesalahan yang rendah, 

melokalisasi titik-titik tepi, dan hanya memberikan 

satu tanggapan untuk satu tepi [3]. Untuk deteksi 

tepi Canny terdiri dari enam proses. Proses-proses 

tersebut sebagai berikut [4]. 

1. Smoothing terhadap citra dengan menggunakan 

gaussian filter.         

2. Menghitung nilai gradient 

3. Menghitung arah tepian 

4. Menghubungkan garis pada citra berdasarkan 

nilai arah tepian 

5. Non-maxima suppression  

6. Binerisasi berdasarkan 2 nilai ambang 

 

Statistik Orde Dua 

Statistik orde dua adalah penghitungan 

probabilitas hubungan ketetanggaan antara dua 

piksel pada jarak dan orientasi sudut tertentu[5]. 

Pendekatan ini bekerja dengan membentuk sebuah 

matriks kookurensi dari data citra, dilanjutkan 

dengan menentukan ciri sebagai fungsi dari matriks 

antara tersebut.Ciri tekstur yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan 6 ciri statik  orde dua 

sebagai berikut. 

a. Angular Second Moment (ASM) 

Angular Second Moment berfungsi menunjukkan 

ukuran sifat homogenitas pada citra [6]. 

   (1) 

b. Contrast 

Contrast berfungsi menunjukkan penyebaran 

elemen - elemen matriks citra [6]. 

  (2) 

c. Correlation 

Correlation untuk  menunjukkan ukuran 

ketergantungan linear derajat keabuan citra [6]. 
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  (3) 

 

 

d. Variance 

Variance untuk menunjukkan variasi elemen-

elemen matriks kookurensi [6]. 

  (4) 

 

e. Inverse Different Moment 

Inverse Different Moment menunjukkan 

kehomogenan citra yang berderajat keabuan sejenis 

[6]. 

  (5) 

f. Entropy 

Entropy untuk menunjukkan ukuran 

ketidakteraturan bentuk. [6]. 

   (6) 
   

 

Metode Penelitian 
 

Content based image retrieval (CBIR) 

merupakan teknik pencarian kembali citra yang 

mempunyai kemiripan karakteristik atau konten dari 

sekumpulan citra berdasarkan informasi yang 

terkandung didalam gambar itu sendiri.  Langkah-

langkah untuk CBIR adalah sebagai berikut:  

1. Pengguna memasukkan kueri dalam bentuk citra, 

2. Kueri yang diberikan tersebut akan diekstraksi. 

Ekstraksi ciri berdasarkan fitur warna, bentuk dan 

tekstur. Setelah dilakukan ekstraksi ciri maka akan 

menghasilkan vector ciri atau nilai ciri khusus suatu 

citra, begitu pula citra-citra yang tersimpan dalam 

database akan mengalami struktur yang sama 

seperti formasi kueri sehingga didapatkan vector 

ciri.  

3. Proses pembandingan satu sama lain dilakukan 

setelah ciri khusus citra diperoleh. Proses 

pembandingan ini untuk mencari kesamaan ciri 

khusus citra yang satu dengan yang lain.  

4. Setelah proses pembandingan tingkat kemiripan 

kemudian di indeks dan dilakukan proses temu 

kembali citra dan pengurutan citra. Pengurutan citra 

ini berdasarkan nilai yang dihasilkan pada proses 

pembandingan tingkat kemiripan.  

5. Proses selanjutnya citra yang sudah di urutkan 

akan tampil sebagai output dari sistem pencarian 

citra. 

 

Pada penelitian ini menggunakan 3 ekstraksi ciri 

citra yaitu, warna, bentuk dan tekstur. 

 

Ekstraksi Ciri Warna 

Ekstraksi ciri warna merupakan tahapan 

untuk mendapatkan nilai warna. Nilai warna untuk 

proses temu kembali gambar digunakan untuk 

mengenali warna dari citra ikan hias. Nilai warna 

diperoleh dengan menggunakan pembentukan 

histogram dari model warna HSV. Model warna 

HSV merupakan. Flowchart untuk memperoleh 

nilai warna dengan menggunakan histogram dari 

model warna HSVdapat dilihat pada gambar 3. 

. 

 
Gambar 3. Flowchart ekstraksi ciri warna 

 

Berdasarkan gambar 3 langkh-langkah untuk 

mendapatkan nilai warna ikan hias sebagai berikut. 

1. Konversi citra dari citra RGB menjadi citra 

HSV. Contoh konversi citra dari RGB menjadi HSV 

sebagai berikut. 

 
Gambar 4 Citra warna dan nilai RGB 

 

Hasil Konversi citra RGB menjadi HSV dapat 

dilihat pada gambar 5. 

 
Gambar 5 Matrik hasil konversi ke citra HSV 

 

2. Pembentukan Histogram model warna HSV 

berdasarkan citra hasil konversi menjadi HSV. 

Contoh histogram dapat dilihat pada gambar 6. 

   
Gambar 6 (a) Histogram Hue (b) Histogram Saturation (c) 

Histogram Value 

 

Ekstraksi Ciri Bentuk 

Ekstraksi ciri bentuk merupakan tahapan 

untuk mengenali bentuk dari citra ikan hias. Bentuk 
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citra ikan hias direpresentasikan dengan nilai mean 

dan standar deviasi berdasarkan tepian citra. 

Flowchart ekstraksi ciri bentuk dapat dilihat pada 

gambar 7. 

 
Gambar 7. Flowchart ekstraksi ciri bentuk 

 

Berdasarkan gambar 7 langkah –langkah ekstraksi 

ciri bentuk sebagai berikut. 

1. Konversi citra ke grayscale. Pengubahan warna 

menjadi grayscale merupakan tahapan pre-

processing. Konversi citra menjadi citra grayscale 

didalam ekstraksi ciri bentuk dilakukan agar citra 

dapat dilakukan proses deteksi tepi. 

2. Deteksi tepi canny didalam ekstraksi ciri bentuk 

merupakan tahapan processing. Langkah-langkah 

deteksi tepi canny sebagai berikut. 

1) Penghalusan atau smoothing citra. 

2) Menghitung nilai gradient. 

3) Menghitung nilai arah tepian 

4) Menghubungkan garis berdasarkan nilai 

arah tepian dan gradient. 

5) Proses Non-maxima suppression  

6) Binerisasi berdasarkan 2 nilai ambang. 

3. Menghitung nilai mean dan standar deviasi. 

Nilai mean dan standar deviasi dihitung berdasarkan 

tepian citra. 

 

Ekstraksi Ciri Tekstur 

Ekstraksi ciri tekstur merupakan tahapan 

untuk mendapatkan nilai tekstur. Nilai tekstur 

didalam proses temu kembali citra digunakan untuk 

mengenali tekstur dari citra ikan hias. Nilai tekstur 

direpresentasikan dengan 6 nilai berdasarkan 

penghitungan statistik orde dua. Flowchart 

ektstraksi ciri tekstur dapat dilihat pada gambar 8. 

Berdasarkan gambar 8 langkah-langkah 

ekstraksi ciri tekstur sebagai berikut. 

1. Konversi citra ke grayscale.  

Konversi citra menjadi grayscale ini merupakan 

tahapan pre-processing. Konversi citra menjadi 

citra grayscale didalam ekstraksi ciri tekstur 

dilakukan agar citra dapat dilakukan pembentukan 

matrik kookurensi. 

 
Gambar 8. Flowchart ekstraksi ciri tekstur 

  

2. Pembentukan matrik kookurensi Pembentukan 

matrik kookurensi dilakukan pada citra yang sudah 

dikonversi menjadi citra grayscale.  Pembentukan 

matrik kookurensi berdasarkan  4 posisi sudut, 

dimana posisi sudut-sudut citra tersebut adalah 

sudut 0
0
, 45

0
, 90

0
 dan 135

0
. Pada tahapan terakhir 

pembentukan matrik kookurensi, nilai akhir dari 

empat sudut akan dilakukan penjumlahan secara 

keseluruhan dan dibagi dengan 4 (jumlah sudut).  

Penghitungan statistik orde dua merupakan 

tahapan processing didalam ekstraksi ciri tekstur. 

Nilai tekstur yang dihitung berdasarkan 

pembentukan matrik kookurensi menggunakan 

statistik orde dua yaitu angular second moment, 

contrast, Correlation, Varriance, Inverce difference 

moment dan entropy. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Analisa Sistem Pencarian Citra dengan Fitur 

Warna, Bentuk dan Tekstur 

Gambaran sistem temu kembali citra ikan 

hias berdasarkan gabungan ekstraksi ciri digunakan 

untuk proses sistem pencarian citra ikan hias 

berdasarkan gabungan semua fitur (warna, bentuk 

dan tekstur. Langkah-langkah sistem pencarian citra 

ikan hias berdasarkan penggabungan ciri citra ikan 

hias sebagai berikut.  

1. Citra latih dan citra kueri di inputkan, citra 

latih diinputkan terlebih dahulu dan diproses 

terlebih dahulu, sehingga nilai ciri citra 

basisdata terlebih dahulu diperoleh dan 

disimpan didalam database terlebih dahulu. 

Setelah citra latih diperoses kemudian proses 

dilanjutkan terhadap citra kueri. 

2. Citra ikan hias diubah menjadi citra HSV.  

3. Pembentukan histogram citra  dengan  model 

warna  HSV dan nilai histogram disimpan 
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didalam file temporary atau file penyimpanan 

sementara. 

4. Citra ikan hias akan diubah menjadi citra 

grayscale, untuk membantu proses deteksi 

tepi. 

5. Proses deteksi tepi dilakukan untuk 

mendapatkan bentuk sketsa atau bentuk tepi 

citra ikan hias. 

6. Menghitung nilai mean dan standar deviasi 

sebagai nilai ciri bentuk kemudian disimpan 

sebagai nilai ciri bentuk dari citra. 

7. Nilai mean dan standar deviasi dari citra kueri 

disimpan sebagai nilai ciri bentuk didalam file 

temporary atau file penyimpanan sementara 

dan nilai ciri bentuk citra database di simpan 

di dalam file database. 

8. Citra ikan hias akan diubah menjadi citra 

grayscale, untuk membantu proses 

pembentukan matrik kookurensi. 

9. Pembentukan matrik kookurensi dilakukan 

berdasarkan 4 sudut berbeda (0
0
,45

0
,90

0
 dan 

135
0
). Pembentukan matrik kookurensi ini 

untuk membantu proses selanjutnya, yaitu 

proses penghitungan statik orde dua. 

10. Penghitungan statistik orde dua dilakukan 

berdasarkan nilai-nilai matrik kookurensi yang 

sudah diperoleh pada proses sebelumnya. 

Penghitungan statik orde dua ini dilakukan 

untuk mendapatkan 6 nilai ciri tekstur (ASM 

(Angular Second Moment), CON (Contrast), 

COR (Correlation), VAR (Variance), IDM 

(Inverse Different Moment) dan ENT 

(Entropy)), kemudian 6 nilai ciri tesktur 

disimpan sebagai nilai ciri tekstur. 

11. Nilai ciri dari citra kueri disimpan didalam file 

temporary atau file penyimpanan sementara 

dan nilai ciri bentuk citra database disimpan di 

dalam file database. 

12. Sistem membaca file temporary dari citra 

kueri dan file database dari citra database, 

kemudian membandingkan nilai-nilai pada 

citra kueri dan citra database untuk 

mendapatkan nilai jarak euclidean distance 

dari semua file.  

13. Setelah didapatkan nilai jarak euclidean 

distance dari semua file nilai diurutkan dari 

nilai terkecil hingga terbesar. Citra yang 

memiliki nilai terkecil memiliki tingkat 

kemiripan lebih tinggi. 

14. Output atau hasil akhir pencarian citra 

berdasarkan gabungan ekstraksi ciri citra ikan 

hias dari sistem adalah citra-citra didalam 

database yang memiliki kemiripan warna, 

bentuk dan tekstur dengan citra kueri. 

Rangking ataupun urutan citra hasil pencarian 

berdasarkan proses pengurutan sebelumnya, 

dimana citra yang memiliki jarak kemiripan 

terdekat akan tampil sebagai citra dengan 

rangking tertinggi. 

Dengan rumus utuk gabungan ketiga ekstraksi 

ciri sebagai berikut : 

 

Jarak terdekat = min(Nilai Ciri Warna(data uji, data 

latih) OR min(Nilai Ciri Bentuk(data uji, data latih) 

OR Nilai Ciri(data uji, data latih)) 

 

Hasil Pengujian  

Pengujian ini dilakukan berdasarkan ciri 

warna, bentuk dan tekstur dengan kriteria sebagai 

berikut.  

1. Metode pengujian MSE  

2. Metode pengujian Recall dan Precision  

3. Pengamat yang ditunjuk untuk mengamati hasil 

temu kembali gambar pada penelitian ini : R, T, E 

(pengamat bernama Resa, Tri dan Enita).   

Pengamat memberi nilai Benar(B) atau Salah(S). 

Kesimpulan hasil dari pengamatan dikodekan 

dengan „K‟. Dengan rumus R AND T AND E. 

4. Pengujian dilakukan sebanyak 24 (dua puluh 

empat) kali pengujian dari 6 jenis ikan hias dengan 

rincian masing-masing representasi warna, bentuk, 

tekstur dan gabungan ciri (warna, bentuk dan 

tekstur) dilakukan 6 (enam) kali pengujian.  

5. Citra kueri yang digunakan terdiri dari 2 model 

citra yaitu, citra kueri dengan posisi citra horizontal 

dan citra kueri dengan posisi citra vertikal.  

 

 
Gambar 9. Citra kueri dengan posisi citra horizontal  

 

 
Gambar 10. Citra kueri dengan posisi citra vertikal 

 

Di bawah ini contoh hasil pengujian temu kembali 

citra ikan hias dengan posisi citra kueri vertikal 

berdasarkan, warna, atau bentuk, atau tekstur atau 

gabungan ketiga ciri. 
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Tabel 1. Pengujian temu kembali citra ikan hias 

koki berdasarkan ciri warna 

 
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛= 8/8𝑥100%=100%  

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙= 8/8𝑥100%=100% 

 

Tabel 2. Pengujian temu kembali citra ikan hias 

koki berdasarkan ciri bentuk 

 
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛=6/8𝑥100%=75%  

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙= 6/8𝑥100%=75% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Pengujian temu kembali citra ikan hias 

koki berdasarkan ciri tekstur 

 
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛= 4/8𝑥100%=50%  

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙= 4/8𝑥100%=50% 

 

Tabel 4. Pengujian temu kembali citra ikan hias 

koki berdasarkan gabungan ciri warna, bentuk dan 

tekstur. 

 
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛=6/8𝑥100%=75%  

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙= 6/8𝑥100%=75% 

 

Tabel 5. Rekapitulasi hasil temu kembali citra ikan 

hias 
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Kesimpulan berdasarkan tabel 5. hasil 

sistem temu kembali citra berdasarkan ekstraksi ciri 

dengan posisi citra kueri horizontal dan vertikal 

sebagai berikut.  

1. Hasil temu kembali dipengaruhi oleh posisi citra 

kueri.  

2. Hasil temu kembali citra menggunakan ekstraksi 

ciri warna dengan posisi citra kueri vertikal 

menghasilkan rata-rata tertinggi, yaitu 79,16 %.  

3. Hasil temu kembali berdasarkan ekstraksi ciri 

bentuk dan tekstur dengan posisi citra kueri 

horizontal lebih tinggi dari pada posisi kueri 

vertikal. 

4. Hasil temu kembali citra menggunakan gabungan 

ciri memiliki rata-rata sama antara citra kueri posisi 

horizontal dengan citra kueri posisi vertikal, yaitu 

77,083 %.  

 

Kesimpulan 
 

Retrieval menggunakan ekstraksi warna 

untuk data ikan lebih tinggi hasilnya menggunakan 

ciri warna. Retrival berdasar ekstraksi bentuk dan 

tekstur pada citra dengan kueri posisi vertikal atau 

horizontal tidak memberikan perbedaan. Retrival 

berdasar ekstraksi gabungan memberikan hasil yang 

konsisten untuk posisi kueri yang berbeda. 
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